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Abstract
Auditor is not only as an institution whose function is to conduct
audit activities. The auditor has more important role than merely
investigate, document checking and make a report of financial
situation. One of the aspects of auditor as an institution is auditor
quality. We assume that auditor’s quality play more strategic role
than produce best financial analysis and report. Our data and
hypothesis test show thatauditor’s quality canenhance information
disclosure as well as its contribution to improve the quality of good-
corporate-governance ((GCG) policy and its impltementation. Finaily,
GCG boost the shareholder's right to access financial information.
This study suggest that in order to access reliable information,
governmentbody orshareholders should request companytoauditor

who has good reputation and image to realize audit activities.
Keywords: Tata kelola perusahaan, auditor

@ewasa ini peran auditor telah

menjadi pusal kajian dan riset dikalangan
akademisi. Tidak hanya i, para praklisi
juga semakin kritis dengan selalu
menganalisa kontribusi apa yang
dibenikan oleh auditor. Peran auditoruniuk
meningkatkan kredibilitas dan reputasi
perusahean sangatlah besar (Kinney,
1975a). Selain itu juga, beberapa peneliti
seperli Peursern (2005) melihal bahwa
auditor memainkan peranan penfing datam
jaringan informasi di sualu perusahaan.
Audilar berperan dalam mengurmpulkan,
menganalisa dan men-distribusikan
informasi keuangan perusahaan. Laporan
audit dan analisa keuangan hasil auditor
dapat digunakan sebagai pendukung
manajemen {supporiing managemeni)
T
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dan aktivitas perusahaan. Sejalan dengan
pendapat lersebut, Gjesdal (1981) melihat
bahwa peranan ulama audilor adatah
menyediakan infermasi yang berguna
untuk keperluan penyusunan konlrak yang
dilakukan oleh pemilik atau manajer
perusahaan.

Auditor juga diharapkan dapat ber-
peran dalam proses pengembangan
sistermn yang menjamin pentingnya proses
audit dan kontrol (Rittenberg & Purdy,
1978). Proses ini sangat penting ketika kila
ingin mendesain sisterm informast baru ber-
dasarkan jaringan komputer. Perusahaan
membutuhkan proses kontrol dan evaluasi
tentang semua hal dan aklivilas yang
dilaksanakan. Apakah aklivitas tersebul
sudah sesuaidengan pelunjukdan pandu-
an alau tidak, menjadi -pusat perhatian
dalam akfivitas audit. Saelain itu juga,
perencanaan membuluhkan adaptasi.
Aldivitas audit dapat mendeleksi sedini
mungkin kemungkinan alau penyimpanan
dar perencanaan yang telah dilakukan.
Sehingga aktivilas penyesuaian dapat
dilakukan secepat mungkin.

Auditor tidak hanya sebagai lukang
stempel perusahaan {Woodlock &
Claypool, 2001}, namun perannya akhir-
akhir ini menjadi sangat strategis. Bahkan
peran auditor tetah keluar dari peran-peran
tradisional seperli: (1) analisa lentang
apakah standar atau konlrol yang ada
talah mampu untuk meminimasi rasiko
atautidak, {2) apakah slandaryangberlaku
sekarang cukup, sesuai dan murah atau
tidak, (3) apakan standar dan konltrol telah
sesuaidengan apa yang diharapkan pihak
manajemen atau tidak, {(4) apakah masukan
yang konstruktit dapatdilakukan atau tidak.
Peranan audilor dewasa ini sampai juga
melihat kelayakan. perusahaan melalui
apakah aklivilas yang dilakukan telah
sesuai dengan ‘best-praclice’ yang telah
ditetapkan atau lidak.

Peranan dan jasa auditor tidak dapat
dilepaskan dar kuvalilas informasi yang
dihasilkan (DeAngelo, 1981b; Schauer,
2002). Selain itujuga audilorjuga dihadap-
kan pada kenyalaan bahwa terdapat
perbedaan biaya-agen {(agency cosf) dari
klien yang dihadapi {(Watts & Zimmemnan,
1986). DeFond et al., {2000) berargumen
bahwa ierdapatbanyak hal yang dapatmem-
pengaruhi kualitas audit. Satu diantaranya
adalah spesialisasi akiivitas audit dalam
suatu sektor industn lerenlu. Spesialisasi
menghasilkan kualitas audit dibandingkan
dengan non-spesialis {Krshnan & Yang,
1999; Craswell ot al,, 1995).

Kualilas audit sangal ditenlukan oleh
kompetensidan kebebasan {independeonce)
dariauditor(DeAngelo, 1981a; Antle, 1984).
Bengan memiliki derajat kebebsan yang
linggi maka auditor menjadi lidak ler-
gantung kepada perusahaan atau entitas
dimana analisa akan dilakukan. Keter-
ganturgan mengurangi altemalif pilihan.
Sehingga auditor lidak dapat dengan
bebas unluk menilai dan mengevaluasi
kinerja dan kandisi keuangan perusahaan
tersebut Hal yang paling penting adalah
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bagaimana uriuk menghindari kolusi
anlara audilor dengan perusahaan yang
diaudit (Baiman ef al., 1991). Hal tersebut
dapat dihindari meialui memperjelas
kantrak kerja yang berisikan aturan main
dan pelunjuk yang harus difakukan baik
oleh auditor ataupun perusahaan yang
akan di audit.

Namun, masih tidak banyak penelitian
yang melihat kaitan antara kualitas auditor
dengantatakelola perusahaan (corporaie-
govemarice). Dalamn penelitian ini, kami
melihat bahwa peranan auditor lebih
strategi daripada peran yang selama ini
kita bayangkan sebelumnya. Selain itu
juga, kita sepakat dengan Chang (2000},
bahwa audit harus mampu menjamin
Kepentingan para slakeholder psrusaha-
an. Aldivilas audit hanus marnpu menghasi-
kan informasi tentang kondisi sebesnar-
nya yang lerdapatdalam suatu penusahaan.
Dimanainfomasilersebutakandigunakan
oleh banyak pihak yang terkait dengan
perusahaan untuk mengambil keputusan.
Kualilas audilor merupakan hal yang
penting unluk diparhatikan dalam hal ini.
Kualitas inforrnasi yang disediakan untuk
keperiuan sistem tala kelola kota sangat
dipangaruhi oleh kualitas auditor. Untuk
menguji keterkailan ini maka Kkita
menyebarkan Kuisioner kepada CEOQO
perusahaan-perusahaan yang lisling
dalam Jakarta Stock Exchange.

Model dan Hipotesa

Kualitas auditor dipercaya tidak hanya
betpengarus terhadap kualitas audit yang
dilakukan, nemun lebih dariitu, efek kualtas
auditor lebih strategis dari sekedar atas
kualitas pekarjaannya. Terdapat dua
pemahaman tentang Kualitas auditor.
Pertarna, kualitas auditor dilihat sebagai
dimensi obyekdif dan berdasarkan peng-
ukuran obyektif atas hasil pekerjaan dan
repulasi yang telah dibangun. Kedua,
kualitas auditor dapatterjadidilihatsebagai
image yang dipersepsikan oleh pangguna
terhadap reputasi dan kredibiltas yang
selama ini dibangun. Kedua dimensi
ientang kualitas auditor inidipercaya dapat
mempengarshi kualitas akiivitas audityang
ditakukan. Dimana semakin baik kualitas
audit, maka kontribusi dari hasil audit
terhadap perusahaan juga semakin baik.

Auditor yang berkualitas baik akan
menghasilkan informasi yang dapat

dipercaya, akurat dan mencerminkan
realitas perusahaan yang bersangkuian,
Auditor yang memiliki kualitas yang baik
akan selalu menjaga kualitas audit yang
ditakukannya. Sehingga dafammelakukan

f ] i
// /’ i u,'lﬁmm

.
| ' i /4
S

/ Disclosure
)

f Iﬁ/ﬂ” i

audit mereka akan selalu mengikutistandar
auditdan pelaporan yangtelah dilalapkan.
Ketika [aporan keuangan yang dihasilkan
lidak obyektii dan kolusil {Baiman at al,
1891), maka hallersebullidak hanyamem-
bahayakan perusahaan yang diaudi, tetapi
juga reputasi auditor dan para investor.
Hal ini tedihat pada kasus kejaluhan
perusahaan energi terbeasar di dunia, pada
saal itu, yailu Enron. Faktor penyebab
kebangkrutan perusahaan tersebut
adalah kesalahan fatal, penipuan
sistemnalis, dalam sislem akuntan mereka.
Audilor independen Andersen (yang
dulunya Arthur Andersen) ikul menyusun
pambukuan ‘kreatif Enron. Selain itu juga,
kasus lersebut membuat kantor akuntanst
Arthur Andersen dibubarkan. Belajar dari
kasus tersebut, maka menjaga kualitas
audit sebenamya tidak hanya berguna
bagi audilor, telapi juga bagi perusahaan
yang diaudit dan para pemegang saham
vang akan berinvestasi.

Dalam penelitian ini, kami akan meng-
ukur efek dar kualitas auditor terhadap
informasi, tata kelola perusahaan dan hak
pemegang saham. Seperti yang diulara-
kan diatas, bahwa peranan audit tidak
hanya terbatas pada kualilas laporan dan
analisa keuangan perusahaan saja.
Laporan ini nantinya merupakan input
yang sangat berguna dalam disain sislern
tata kelola perusahaan. Dengan adanya
informasi yang akurat dan terpercaya
maka sistem pengendalian dan konirol
manajemen akan dapat dilakukan dengan
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balk. Semenlara itu, sislem lata kelola
perusahaan yang baik akan dapat
menjamin hak-hak dari para pemegang
saham. Medel umurn dalam penelilian ini
dapat dilihat dalam bagan 1.

”/ Af/ ’iﬂ[ﬂfnj/’ ;ﬂ: M ./ ﬂ JJI f’ /

!

R

Shareholder

i
Rights /
/

'///W,/ . ,/;FZ//i///ﬁ

/

Dalam bagan diatas terlihat hahwa
dengan adanya kualitas auditor yang baik,
maka hal tersebul akan menjamin
disclosure dari informasi. Terdapat
kecendemungan dalam setiap perusahaan
unluk membuka informasi tentang kondisi
keuangan rmereka sedikit mungkin (Kim,
1993). Manggunakan auditoryang memliki
kualitas yang baik dapat dilihat sebagal
itikad baik dari perusahaan untuk
menampilkan informasi yang akurat dan
terpercaya. Parusahaan sangat me-
mahami babwa auditor yang berkualitas
akan mencoba untuk berpegang teguh
pada prinsip dan standar disclosure.
Sehingga perusahaan tersebut sangat
mengetahui konsekwensi ketika ia meng-
gunakan auditor yang memiliki kredibilitas
yang tnggi. Kredibilitas yang tinggi dalam
hal ini dapat mengurangi potensi kolusif
dalam pelaporan hasil audit yang
dilakukan. Karena auditor akan beruzaha
menjaga nama baik memeka. Selain Ru
juga, kualitas auditor juga dibutuhkan oleh
publik untuk menjamin bahwa informasi
dan analisa keuangan benar-benar telah
dilakukan sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan atau lidak.

Kualitas auditor yang baik tidak hanya
berpengaruh secara positil terhadap
disclosure, melainkan juga inforrnast yang
terpercaya akan memudahkan baik dalam
penyusunan danimplementasisistem tata
kelola perusahaan (geod-corporate-
govemance). Menurut Siebens (2002), tata
kelola perusahaan adalah pangetahuan

?

ST Soo e
==

L

S
%

===
--'_"—\—.—‘\—-.___-
h_



dan seni untuk menyeimbangkan pembagi-
an kepentingan dar semua slakeholder
dan membuat pilihan dianlara beragam
opsi dengan dukungan segala jenis
informasi untuk menjadi perusahaan yang
berlanggung jawab. Masalah tata kelola
perusahaan ini menarik perhatian karena
salah satu sumber utama krisis moneter
yangterjadi dibeberapa Negara Asia pada
tahun 1997 adalah kelemahan dalam lata
kelola perusahaan (Suta & Musa, 2004).
Bahkan, di Inggris pada akhir dasawarsa
1980-an, masalah tersebut menarik per-
hatian publik sebagai akibat dari publikasi
berbagai masalah korporat yang
menyangkut tata kelola perusahaan
(Keasey & Wright, 1997). Dar kejadian
lersebut dapat dikatakan bahwa pelak-
sanaan tata kelcla perusahaan yang tidak
baik akan mempengaruhi kelangsungan
hidup perusahaandanpadaakhimyaakan
bemengaruh pada reputasi psrusahaan
sebagai agen ekonomi yang berlanggung
jawab. Dengan menggunakan auditor
yang memiliki reputasi yang baik, maka
haltersebutmemudahkan datam penyusun-
an dan implementasi dar sislem tala
kelola yang baik. Karena sistem tata
keloia perusahaan didasarkan pada
informasi yang akurat dan mencermin-
kan realilas perusahaan. Dengan informasi
yang baik, maka keputusan yang akan
diambil akan juga menceminkan kondisi
riel perusahaan. Dengan kata lain hal ini
akan mengurangi deviasi dan penyim-
pangan dari kondisi riel perusahaan.
Menggunakan informasi dan analisa
keuangan yang baik juga sesuai dengan
prinsip-prinsip lata kelola perusahaan
yang diletapkan olah OECD (1999). Tata
kelola yang baik peru memperhatikan cara
pengaturankorporasidalam halpengarah-
an dan pengendalian unluk meningkat-
kan kermakmuran bisnis secara accountable
untuk mewujudkan nilai pemegang saham
dalam jangka panjang dengan tidak
rmengabaikan kepentingan staksholder
lainnya. Selain itu juga, periu diperhatikan
adalah kejelasan fungsi, hak, kewajiban,
dan tanggung jawab diantara pihak-pihak
yang berkepentingan dengan korporasi.
Untuk melakukan hal ini maka periu
diperhatikan adalah proses pengendalian
internal dan ekslernal yang efekiif serta
penciptaan keseimbangan intemal digntara
ofgan perusahaan dan keseimbangan

ekslernal diantara para stakeholder.
Sehingga perusahaan dituntut untuk
mampu menjaga prnsip-prinsip seperti
keadilan (fairness), transparansi
{transparency), akuntabiltas (accountabilfy),
dan pantanggungjawaban (mesponsibilily).

Keadilan berkaitan dengan per-
lindungan terhadap seluruh kepentingan
pemegang saham secara merata,
termasuk pemegang saham minoritas.
Perdindungan kepentingan pemegang
saham dimaksudkan untuk mencegah
kernungkinan terjadinya prakiek korporasi
yang merugikan seperli fraud, dilusi,
manafenal or controliing shareholder seif-
dealing, dan insider trading. Transparansi
merupakan pengungkapan informasi
kinenjakorporasisecaraakurat, lepalwakiu,
jelas, konsistan, dan dapat dibandingkan.
Selain itu sistern akunlansi perusahaan
juga harus menggunakan slandard-
standar akuntansi serta audit yang yang
lazim dan diterima secara luas.
Akuntanbilitas manajemen dilakukan
melalui pengendalian yang sfeklif ber-
dasarkan kejelasan fungsi, hak, kewajiban,
wowenang, dan tanggung jawab antara
pemegang saharn, pengurus, pengawas,
dan auditor. Perlanggung-jawaban ber-
kenaan dengan korporasi sebagal agen
ekonomiyang harus selalu patuh terhadap
hukum dan peraturan yang beraku dalam
bidang pempajakan, hubungan industrial,
perindungan ingkungan hidup, kesehatan
dan keselamalan kerja, slandard peng-
gajian, persaingan yang sehat dan
sebagainya.

Aktivitas diatas jelas akan ber-
konfribusi positif terhadap hak-hak para
pemegangsaham. Pemegangsahamtidak
hanyamembutuhkaninformasiyang akurat
dan obyeklil terhadap kondisi riel
perusahaan, narmun lebih dan itu pegme-
gang saham juga menuntuk kemudahan
akses informasi tersebul. Dengan meng-
gunakan kualitas auditor yang tetpercaya,
maka audilor lersebut akan membawa
informasi dan analisa keuangan kepada
publik. Sekaligus mempermudah akses
informasi para pemegang saham
terhadap informasi perusahaan dimana
mereka berinvestasi. Hambatan terhadap
penyediaan dan akses Informasi ini akan
dapat memunculkan ketidakpuasan dan
kekecewaan pemegang saham terhadap
perusahaan dimana mereka berinvestasi.

Dan ketika hal ini terus berlanjut akan dapat
mempengaruhi secara negatil inveslasi
pemegang saham dalam perusahaan
tersebut. Dengan kata lain, pemegang
saham akan mengalihkan investasi
mereka ke psrusahaan dimana mereka
merasa nyaman dengan inveslasi yang
mereka lakukan. Ketidakjelasan infomrnasi
akan meningkatkan ketidakpastian dan
resiko investasi. Hal ini membual invesior
enggan untuk melakukan investasi.

Data dan Metode Penelitlan

Data penslitian diperaleh melalui
kusioner yang dibagikan kepada CEC
perusahaan yang tercatat dalam Jakarta
Stock Exchange, Dari 65 kusioner yang
dibagikan, hanya 60 kuisioner yang dapat
diolah untuk menganalisa hipolesa yang
diajukan. Secara keseluruhan, sampel
penelitian lerdiri dar 44 perusahaan publik
yang masuk dalam daftar LQ 45 psriode
bulan Februari 2004 sampaidengan bulan
Juli 2004, Semenlara sisanya, yaitu 16
perusahaan publik yang pemah masuk ke
dalam daflar LG 45 pada periode sebelum-
nya. Jenis usaha perusahaan yang dileliti
paling banyak berasal dari industri
pardagangan {32 perusahaan), seklorjasa
dan investasi {16 perusahaan) dan dari
seklor pertanian (2 perusahaan}.

Untuk mengetes hipotesa-hipotesa
yang telah dipaparkan diatas, peneliti
menggunakan analisa struclurml (Strichiral
Equation Modelling—SEM). Terdapat
beberapa teknik dan metode yang dapal
digunakan dalam analisa SEM, dimana
kebanyakan dari teknik perhilungan
tersebut menggunakan ‘adjustment
covariance'. Akhir-akhir ini terdapat
alternatif teknik, meskipun lebih jarang
digunakan, namun semakinlama semakin
banyak pihak yang menggunakannya.
Teknik ini dikenal sebagai Parlial Least
Square (PL3), dimana analisa ini diyakini
dapat menjadi teknik analisa struklural
yang akurat (Chin et al., 1986).

Metode PLS dapat digunakan secara
baik kelika satu alau [ebih dari karakterislik
berilut ini terpenuhi : {1} model penelitian
meliputi konstruksi formalif (formative
construction), (2Yjumlah sampel relatitkecil,
dan (3} asumsi normalitas data tidak
terpenuhi (Chin & Newstead, 1999).
Terdapat beberapa software yang dapat
digunakan uniuk menganalisa model
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struktural PLS, dalam peneliian ini kami
akan menggunakan SmanPLS versi 2.0.
Software ini kami gunakan untuk meng-
analisa dan mengetest hipotesa dan
kualitas model yang kami ajukan. PLS
merupakan teknik analisa yang berbasis
pada teknik regresi berdasarkan 'path
analysis’. Analisa ini memungkinkan
mengestimasi dan mengkalkulasi
hubungan antar ‘construct. PLS meng-
hasikan nilai muatan {joading) diantara
item dan construct dan sekaligus meng-
hilung koefisien terstandar {standardized
coefficient) dalam bentuk koefisien bela
dari saiap hubungan. Hasil analisa dari
SmantPLS digunakan untuk malihat dan
menganalisa kualilas model pengukuran
{measurement modef) dan Kemudian
mengujikesesuaian {ffjdan kualilas rmodel
struclural.

Model Pengukuran

Secara garis basar, analisa modsl
terdini dari empat analisa; (1} reliabilitas
individual {individual reliabifity}, (2} com-
posite refiability, (3} convergent validity,
dan {4)discriminative validity (Chin, 1998a,
1998b; Fomell & Larcker, 1981; Hulland,
1999). Individual reliabifity dari masing-
masing item pertanyaan disvaluasi melalui
skor muatan (loading) atau korelasi dari
indicator dalam suatu construct. Hasil
analisa individual reliability dalam peneliti-
an ini dapat dilihat dalam Tabel 1. Sepeni
vang terlihat dalam table tersebut, semua
nilai individual reliability lebih basar dari
0.55 seperli yang dianjurkan oleh Falk dan
Miller (1992). Semenlara itu, composite
reliability digunakan untuk mebhal reliabili-
las dari constud. Analisa ini diinat sebagal
analisa yang lebih menark dan akurat
dibandingkan dengan menggunakan
Alpha Cronbach—= (Fomell & Larcker,
1281). Dalam Tabel 1, kita bisa malihat
bahwa semua nilai construct meleblhi 0.7
dan bahkan labih tinggi dari 0.8 (Nunnally,
1978). Pengukuran convergant validity
dilakukan dengan menggunakan
pengukuran yang dikembangkan oleh
Fomell dan Larcker (1981) yang lebih
dikenal sabagal Average-Varience-
Extracted (AVE). Analisa inimensyaratkan
nilai yang lebih basar darl 0.50 yang
menunjukkan bahwa lebih dar 50% dari
varians dar construct dijelaskan oleh
indicator-indikator yang menyusunnya.

Seperti yang terdinat juga dalam Tabel 1,
semua nilai AVE melebihi 0.50.
Semenlara itu, untuk manilai
discriminant validity, Fomell dan Lancker
(1981) menganjurkan untuk mem-
bandingkan nilai AVE dan masing-masing
conslruct dengan hubungan varians
masing-masing construct dengan
construcl yang lain, Sehingga,
discriminanl validity akan dianalisa
menggunakan matriks korelasi variable.
Matriks ini membandingkan akar dari
nilai AVE dengan korelasi diantara
variabel. Untuk mendapalkan
diseriminant validity dari suatu construct,
nilai akar dari AVE {nilai yang terdapat
dalam garis diagonal) harus lebih besar
dar nilai korelasi dari masing-masing
construct dengan conslruct yang lain.
Untuk mendapatkan hasil yang
memusakan, nilai diagonal harus lebih
besar dari nilai non-diagonal. Dalam
Tabel 2, terlihat hahwa nilai diagonal
semuanya melebihi nilai non-diagonal.
Dengan kata lain, discriminant validity
dan data yang akan digunakan dalam
analisa structural adatah memuaskan.

Kesesuaian (fit) Model Struktural
Evaluasi dan penilaian model
structural menggunakan kekuatan prediktit
{prediclive power) dari variable laten
dependen. Dimana pengukuran ini
dilakukan dengan melihat koefisien
determinasi (F?) yang harus sama atau
lebih besar dari 0.1 (Falk & Miller, 1992).
Dalam Bagan 4 terflihat bahwa nilai A2
dari disclosure (R2=0.27), kebijakan
corporate governance {R2=0.56), praktek
corporate governarnce (R?=0.80), dan
hak pemegang saham (R2=0.57)
kesemuanya lebih basar dari 0.1.
Kemudian, signifikasi dar koefisien B
dianalisa dengan meng-gunakan nilai t
yang didapat menggunakan teknik
bootstrap non-paramelric, seperti yang
dianjurkan oleh Chin (1998a). analisa ini
dilakukan untuk mengevaluasikeakuratan
dan slabilitas perhitungan, sehingga perlu
menggunakan teknik beotstrap non-
parametrik (Chin, 1998b). Analisa ini
dilakukan dengan meng-gunakan uji t dan
59 degree of freedom untuk mengukur
signifikesi dar kosfisien B mendapatkan
nilai {(0,001;59) = 3,463. Kemudian, nilai

Tablo4
Nilai Railzbiliias dan Aversge-Canvergent-Valldity (AVE)

1. Kuahitas audl intemal 473 | 0.71 0.69 £8.082
2. HKualites kemite sudit 4.56 | 0.75 1.88 13,748
3. Kualitos eudil ekstamal 478 | 072 0.79 10408
4. Kualitas anpgola komie audit Independan 4.53 | 0.81 0,84 10.787
5. Frekwansl pertemuan komite audit indepandan 3.87 ] 0.69 0.66 5.031
1. Pentingmya menerbidan laporan kevangan dan | 528 | 064 082 22.142
Bnalisa m, men
2, Kalgpakan wakit rbitkan laporan keuangan dan | 5.32 | 057 | D82 | 20.914
analima marajenmen
3. Kelenghapan laperan kewangan 5.30 | 085 0.82 14,248
1. Pedoman leituks lsciang cofparate gy -3 487 | 075 0.60 18.842
2. Pedoman lerfubis tentang code of conduct 482 | 074 080 18.817
3. Respons untuk kemydshan mendapatkan formasl 513 | 0.58 0.78 15825
4. Pedomen kewen angean komisaris 463 | 074 D.B5 18.183
5. Kelangkagan dob ped: 4.3 | 0.89 0.65 3725
1. Xejlsaan pemisahan wewanany kossaris dan | 515 | D.74 078 13,194
direks]
2. Paran komili avdit den kemida ks lanmya 4.33 | 088 a.7e vz
L ' dan p p iargetl 537 | 058 02 18.089
4. Peran komlsaris dalam evalugsi kinerja direks! 452 | 077 078 14.448
1. Perdindungan bagi selunih pemegang saham 535 | 0g3 0.80 9.479
2. Perdindungan terhadap pemegaag suham minodtlas 523 | 0.74 0.77 7.607
1 D gen pemegang saham uniuk kadir RUPS 477 | 0.67 0.57 5.7684
4. Akumsl informasl bagl pemeganyg saham 5.37 | 081 0.87 11.587
5, Kecukupan wakiu untuk menelash laporan kauengan | 5.00 | .76 0.85 11.748
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Table 2 Tha latent varlable correlation matrix: discriminant validity
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Kualitas Auditor 0.77¢

Disclosure 0.52 0.89

Caor. Gov. Policy 0,60 0.69 0.85

Cor. Gov. Practice 0.74 0.73 0.71 0.77

Sharehocldar Righl 0.51 0.70 0.72 Q.71 0.78

* The principal diagenal elements comespond 1o the square oot of AVE of each construct; the other
figures comespond to the comelations between the constructs

Table 2 The latant variable correlation matrix: diseriminant validity
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Kualitas Audilor 0.774

Disclosure 0.52 0.89

Cor. Gov, Policy 0.60 0.69 0.85

Cor. Gov. Practice 0.74 0.73 0.71 0.77

Shareholder Right 0.51 0.70 0.72 0.71 0.78

* The principal diagonal elamenta comespond 1o the squara rool of AVE of each construct; the other
figuras corraspond to the comelaliona betwaen the conatructs
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koefisien dar hubungan dua construct
dapat dikatakan signiikan apabila nilai-
nya lebih besar dari 0.2 dan lebih ideal
lagi apabila nilainya lebih besar dari 0.3
(Chin, 1998b). Nilai uji t dan koefisten
dalam penalltian ini dapat dilihat dalam
Tabel 3 dan Bagan 2 dibawah ini:
Semua hipotesa yang mencoba men-
jelaskan hubungan antara kualilas auditor,
disclosure informasi, kebiJakan dan
implementasi lata kelola perusahan dan
hak informasi pegemang saham dilerima
oleh data penelitian. Dengan melihat
varians dari variabe! yang ingin dijelaskan
(R, model penelitian memiliki ‘predictive
power’. Karena nilai A2 dar semua variabel
yang ingin dijelaskan lebih besar dari 0.1,
sesuai dengan standar yang disyaratkan
oleh Falk da Miller {1992). Dengan melihat
koefisienierstandar{coefficientstandardized)
{p) dan nilai t-test, kita dapat menganalisa

e
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bahwa terhadap hubungan kausalili yang
kuat anlara kualitas auditor dengan
disclosura informasi (f = 0.523; t value =
7.650}. Hal ini menunjukkan bahwa
dengan adanyakualitas auditoryang tinggi
maka disclosure informasi keuangan
perusahaan-pun akan semakin tinggi.
Dengankatalain, pubkkdapat meniaiapakah
disclosure informasi tinggi atau tidak
berdasarkan slapa yang melakukan audit

lorsebut Sementam itu, kualitas auditor

juga berpengaruh posilif baik terhadap
kebijakan sistem lata kelola perusahaan
(3=0.331;tvalue=4.161ymaupundengan
implemaniasinya (B = 0.517; t value =
7.306). Hasil ini juga menunjukkan bahwa
menggunakan auditor yang berkualitas
akan membarikan dampak yang posilif
terhadap penyusunan sistem lata kelola
perusahaan. Hal inl dikarenakan kualitas
dari kebijakan sangal dilentukan dari

kualitas informasi yang diggunakan dzalam
menyusun kebijakan tersebut Selain itu
juga,informasiyang dihasilkan oleh auditor
juga meningkatkan implementasi dari
sistem tata kelola perusahaan. Karena
infomasi yangakural akanlsbih rnencemnin-
kan realitas dan mengurangi deviasi
terhadap apa yang terdapat dilapangan.
Sehingga implemenlasi tata kelola akan
sesuai denga yang terdapat dilapangan.

Selain itu juga, dalam test hipotesa
teriibat bahwa disclosure informasi juga
berpangaruh secara positil dan signifikan
baik terhadap penyusunan kebijakan
sistem lata kelola perusahaan (p = 0.337;
tvalue =4.671) dan juga implementasinya
{B =0.238; tvalus=3.189). Melihat hasilini,
maka kila lidak dapat meanyusun sislern
tala kelola perusahaan yang baik tanpa
didungung oleh informasi yang 1epat dan
akurat. Semakin besar informasi yvang
disembunyikan maka semakin besar pula
deviasi sistern tata kelala yang akan
dihasilkan. Selain itu juga, sistem yang
dihasilkan menjadi tidak sesual dengan
kenyataan. Selain itu juga, konsistensi
sistem tala kelola perusahaan dengan
implernentasinya juga menunjukkan hasil
yang konsisten (B =0.458; lvalue =5.348).
Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
penyusunansistemtatakelola perusahaan
maka akansemakin meningkatkan kualitas
implemantasinya. Pelaksanean sistem
pemisahaan dan fungsi pemantauan dan
kontrol akan menjadi optimal.

Hasil pengujian hipotesa juga
menunjukkanbahwabaik kebjakanmaupun
implemantasi dari sistem tata kelola
perusahaan keduanyaberpengaruh posilif
dan signifikan terhadap hak pemegang
sahamterhadapinformasitentang keuang-
an perusahaan. Pengaruh kebijakan
sistam 1ata kelola perusahaan ditunjukkan
dengan nilal koefisien p =0.426 dan tvalue
= 4.073. Semantara pengaruh impleman-
tasi tata kelola lahadap hak psmegang
saham ditunjukkan dengan nilat kosfisien
sebesar f = 0.362 dan { value = 3.874.
Hasilini menunjukkan bahwa penyusunan
dan penerapan sistem tata kelola
perusahaan yang baik akan menyediakan
informasi yang berguna bagi pemegang
saham. Selain itu juga, akses informasi
juga menjadi lebih mudah. Pemenuhan
akses informasi yang cepat dan akural
sangat penling bagi pemegang saham
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untuk mengurangiketidakpastia danresiko
berinvestasi dalam perusahan tersebut.

Diskusl dan Keterbatasan Penelitlan
Dalam penelitian terlihat bahwa
kualilas auditor memiliki efek yang tidak
sesederhana sepertiyangkita bayangkan.
Berdasarkan hasil uji hipotesa, maka
Kualilas auditor memiliki efek yang
signifikan terhadap kualitas disclosure
informasi dalam suatu perusahaan.
Penjelasan dar hsil ini adalah auditor
yang memiliki reputasi dan image yang
bagus cenderung untuk memegang teguh
prinsip dan standar laporan keuangar.
Sehingga hal ini meningkatkan kualitas
informasi, analisa dan laporan keuangan.
Bimana informasi ini sangat penting, dak
hanya bagi kensumsi intemal perusahaan
terlebih lagi bagi pihak skstemal.

Hasil uji hipotesa lainnya juga menunjuk-
kan bahwa tata kelcla perusahaan (good-
comporate-govemance) tidak dapat lerjadi
dengan senditinya. Tata kelola perusaha-
an membutuhkan informasi yang akurat
dan terpercaya dan juga men-cerminkan
kondisi riel perusahaan. Infornasi yang
berkualitas tidak akan didapat tanpa ada-
nya institusi audit yang mmeiliki repulasi
yang baik. Sehigga kualitas auditor,
berdasarkan data yang kila peroleh,
mempengaruhi secara signifikan kualitas
kebijakan dan implementasi tata kelola
perusahaan. Sementara ilu, ujt hipotesa
berikutnya menunjukkan hubungan yang
signifikan antara disclosure informasi
dengan kualitas kebijakan dan implemen-
tasi tata kelola perusahaan. Dengan
adanya informasi yang fransparan mem-
buat kebilakan tata kelola perusahaan
menjadi lebih baik. Selain itu juga dengan
adanya informasi yang transparan mem-
perkecil kemungkinan ketidaksesuai-an
dengan realitas. Hasil lain menunjukkan
kaitan antara kebijakan dan implementasi
tata kelola perusahaan. Kila lidak akan
mendapatkan kualitas implementasi 1ata
kelola perusahaan tanpa adanya kualitas
kebijakan yang baik.

Hak-hak pemegang saham tentang
ketersediaan informasi yang akurat dan
terpercaya tidak akan terwujud tanpa
adanya sistern tata kelola perusahaan
yang baik. Hasil uji hipotesa kami
menunjukkan bahwa terdapathubungan
yang signilikan anlara kebijakan dan

implementasi tata kelola perusahaan
dengan bhak pemegang saham akan keter-
sadiaandanakses informasi. Dengan kata
lain, semakin bagus sistem lata kelcla
perusahaan maka memudahkan peme-
gangsahamuntukmendapalkaninformasi
lentang investasi yang dilakukan.
Penelitian kami memiliki beberapa
keterbatasan untuk menjalaskan elek dari
kualtas auditor. Pertamna, jurntah responden
yang sangat sedikit. Sermnakin banyak data
diharapkan analisa akan semakin merg-
presentasikan populasi. Kedua, analisa
kami menggunakan data lentang pasar
modal dan bisnis di Indonesia, namun
kami tidak mengkaji dan menganalisa
secara mendalam bagaimana makanisme
pasar modal di Indonesia. Ketiga, kami
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tidak menganalisa secara komprehensif
tentang bagaimana industri audit di
Indonesia. Analisa dan kajian ini akan
memberikan flustrasi yang lebih lengkap
dan bisa menjelaskan mengapa
hubungan-hubungan signifikatif seprli
yang terhat dalam uji hipotesa kami bisa
terjadi. Kami mengharapkan bahwa
pensolilian berikutnya akan dapat
melengkapi dan memberikan gambaran
yang lebih komprehensih tentang efek
kualitas audilor terhadap perusahaan
publik di Indonesia. Mengingat penelitian
dan kajian fimiah tentang hal ini masih
sangat sedikit. Sehingga kami meng-
undang berbagai kalangan baik akademisi
maupun praktisi unluk dapat melakukan
kajian tentang hal ini. [§]
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